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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN  

 

        Penelitian ini berjudul “ Studi Komparatif Kinerja Guru Tersertifikasi 

Melalui Portofolio dan PLPG di SMA Negeri Se-Kota Cimahi”. Dengan 

tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara kinerja guru 

tersertifikasi melalui portofolio dan kinerja guru tersertifikasi melalui PLPG. 

        Bab ini mengemukakan beberapa kesimpulan untuk menjawab sampai sejauh 

mana tingkat ketercapaian tujuan penelitian berdasarkan hasil dari serangkaian 

proses penelitian yang telah dilakukan terutama pada proses pengujian hipotesis 

yang diajukan. 

       Selain itu peneliti memberikan beberapa kesimpulan yang terkait dengan 

judul penelitian. Lengkapnya kesimpulan dan saran akan diuraikan di bawah ini.  

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengolahan, analisis dan 

pengujian hipotesis, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kinerja guru tersertifikasi melalui portofolio dari hasil penelitian dan 

pembahasan serta perhitungan dengan menggunakan rumus WMS 

menunjukkan bahwa kinerja guru tersertifikasi melalui portofolio berada 

dalam kategori baik. Kinerja tersebut dapat terlihat dari indikator seperti 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran.  

2. Kinerja guru tersertifikasi melalui PLPG dari hasil penelitian dan 

pembahasan serta perhitungan dengan menggunakan rumus WMS 

menunjukkan bahwa kinerja guru tersertifikasi melalui  PLPG termasuk 

kedalam kategori baik. Kinerja tersebut dapat terlihat dari indikator seperti 
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perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran.  

3. Berdasarkan hasil pengolahan data hipotesis yang diajukan peneliti dalam 

penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja 

guru yang tersertifikasi melalui protofolio dan PLPG di SMA Negeri Se-

Kota Cimahi”. Berdasarkan hasil perhitungan dengan analisis komparasi t-

test atau uji “t”, karena kedua variabel tersebut memiliki sampel yang 

berdistribusi normal dan jumlah sampel yang berbeda. Dimana hasil yang 

didapat menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan penulis ditolak, karena 

t hitung  < t tabel dengan kata lain “ Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kinerja guru tersertifikasi melalui portofolio dan PLPG”. Walaupun 

dalam kecenderungan terdapat perbedaan namun secara statistik perbedaan 

tersebut tidak signifikan.   

 

B.  SARAN 

 Setelah melewati setiap langkah dalam penelitian ini dan telah disesuaikan 

dengan prosedur penelitian yang ditetapkan, maka diperoleh hasil penelitian 

yang sudah dikemukakan pada kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh peneliti dari data-data dilapangan, pada dasarnya kinerja guru 

tersertifikasi melalui portofolio dan PLPG sudah baik, sehingga tidak terdapat 

perbedaan yang cukup menonjol. Namun demikian pada kesempatan ini 

peneliti mengemukakan saran-saran sebagai masukan atau pun bahan 

pertimbangan di masa yang akan datang berkaitan dengan permasalahan yang 

telah diteliti, diantaranya: 

1. Bagi Dinas Pendidikan, LPTK, dan LPMP 

Dengan diberlakukannya program  sertifikasi guru, kinerja guru dalam hal 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran menunjukkan kinerja yang baik, maka perlu dilakukan 
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penilaian kinerja guru sebelum dan sesudah sertifikasi perlu terus 

dilakukan terutama pada guru-guru yang bersertifikat agar tetap menjaga 

keprofesionalitasannya.   

2. Bagi Guru 

a. Untuk menjaga kualitas guru bersertifikat pendidik kemampuan guru 

dalam hal perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

evaluasi pembelajaran perlu ditingkatkan untuk memenuhi standar 

kompetensi guru. Untuk itu perlu upaya untuk mengoptimalkannya 

dengan kegiatan KKG/MGMP melalui workshop atau kegiatan 

peningkatan kompetensi sejenisnya.  

b. Karena program sertifikasi belum optimal untuk meningkatkan kinerja 

guru, maka fungsi pengawasan dan suvervisi akademik kepala sekolah 

berperan untuk meningkatkan kinerja guru. Pelaksanaan supervisi 

akademik kepala sekolah difokuskan pada kegiatan akademik yang 

dilakukan oleh guru, yaitu dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Melalui pelaksanaan supervisi akademik tersebut, kepala sekolah dapat 

mengetahui kesulitan-kesulitan yang masih dihadapi guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Sehingga kepala sekolah 

dapat membantu guru dalam meningkatkan kemampuannya. 

c. Adanya pengembangan kinerja guru yang dapat dilakukan dengan 

pendekatan individu dan manajemen dan organisasi. Pendekatan 

individu dapat dilakukan dengan menekankan pada penguatan individu 

dalam meningkatkan kemampuan serta motivasi. Sedangkan 

pendekatan manajemen dan organisasi dapat dilakukan dengan motivasi 

dari pimpinan, serta adanya implementasi manajemen kinerja yang 

tepat yang dilakukan secara terus-menerus untuk mendorong kinerja 

guru ke arah yang lebih baik.  

3. Bagi Pemerintah 
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a. Pemerintah perlu mensosialisasikan kembali mengenai sertifikasi guru 

yang tercantum pada Undang-undang Republik Indonesia Tahun 2005 

Tentang Guru dan Dosen. 

b. Perlu adanya monitoring periodik terhadap guru yang sudah sertifikasi 

baik itu jalur portofolio maupun PLPG. Disertai dengan perlunya 

penegasan dan kejelasan pola pembinaan yang terpadu dan 

berkelanjutan paska sertifikasi serta penilaian kinerja yang terukur dan 

ketat, bukan hanya bersifat normatif.  

c. Meninjau kembali tujuan dari sertifikasi itu sendiri, karena pada 

implementasinya dengan adanya program sertifikasi guru hanya 

berorientasi pada pengingkatan kesejahteraan guru saja. 

d. Untuk program sertifikasi jalur PLPG, perlu adanya tambahan dalam 

waktu pelaksanaan. Karena dalam pelaksanaannya sertifikasi jalur 

PLPG hanya menempuh waktu 10 hari, hal ini meyulitkan untuk 

menilai tingkat profesional guru. Pemberian materi dilakukan dalam 

waktu seminggu dan sisanya praktek dilapangan yang proses 

penilaiannya dilakukan secara rutin. 

e. Dalam penerapannya sertifikasi guru perlu memperhatikan 

pendalaman pengetahuan dalam kompetensi pengajaran, harus 

dipertimbangkan model yang tepat dan kesiapan para guru untuk 

disertifikasi, dan perlu dilakukan pelatihan-pelatihan sebelum 

sertifikasi dilaksanakan, serta dipikirkan tindak lanjut bagi guru yang 

tidak lolos sertifikasi, apabila kebijakan sertifikasi tersebut dilakukan 

secara “mentah” dan “instan”, tanpa sosialisasi dan pelatihan-

pelatihan akan merugikan para guru yang cukup lama mengabdi.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kinerja guru yang tersertifikasi melalui 

portofolio maupun PLPG tidak ada perbedaan. Maka untuk peneliti 
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selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai implementasi program sertifikasinya baik itu program sertifikasi 

portofolio maupun PLPG.  

 


